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Terlebih dahulu saya memuji Allah Subhanahu wa Taala atas segala nikmat dan rahmatNya, termasuk
kurnia yang memungkinkan kita berkumpul dalam ruangan ini pada pagi ini.

Dalam kesempatan ini, saya ingin membicarakan masalah aspek-aspek moral dalam pemikiran polilik. Saya
memperhatikan bahwa dalam waktu-waktu terakhir telah menjadi semacam pendapat yang diterima
masyarakat bahwa kata-kata politik itu seringkali diasosiasikan dengan tindakan-tindakan yang tidak sesual
dengan nilai-nilai moral. Karenaitu, politik merupakan sebuah dunia tempat orang memberikan janji-janji
yang tidak akan dipenuhi, serta mengucapkan kata-kata yang memang dari semulatelah direncanakan untuk
memberikan kesan yang tidak benar bagi para pendengar. Dalam politik seperti itu, orang mengadakan
perjanjian-perjanjian rahasia yang sama sekali tidak akan dapat diterima masyarakat, apabila mereka
mengetahuinya. Dalam politik, orang melakukan segala macam tindakan yang tidak sesuai dengan budi
pekerti, moral dan akhlak yang mulia. Kenyataan seperti ini telah menjadikan kata-kata politik memiliki
konotasi yang tidak terhormat.

Karenaitu, dalam kesempatan ini, saya mengajak agar kita menelusuri kembali perkembangan pemikiran
politik itu semenjak dari semula, mulai dari pemikiran yang terdapat di dunia Y unani Kuno. Dengan
demikian diharapkan agar kita dapat menempatkan kata-kata politik itu pada tempatnya yang tepat, terutama
dalam pemikiran politik kontemporer, termasuk masalah-masalah politik di tanah air kitatercintaini.

Apabilakitatelusuri pemikiran politik semenjak dari asal usulnyadi dunia Y unani Kuno itu, kita dapati
bahwa apa yang dipikirkan para pemikir seperti Socrates dan Plato adalah upaya untuk mendirikan sebuah
negara, atau persemakmuran, atau polis, yang akan dapat memberikan kesempatan kepada manusia untuk
berkembang sesual dengan potensi yang terdapat di dalam dirinya. Mungkin karena di masaitu, dunia
politik di bagian duniaitu telah ditandai oleh kekacauan dan peperangan yang berkepanjangan, maka
tampak bahwa yang menjadi obsesi Plato dalam tulisan-tulisannya, yang dikemukakan dengan perantaraan
mulut Socrates, adalah mendirikan sebuah negara yang stabil, aman dan makmur, dan setiap orang memiliki
kesempatan untuk mengembangkan potensinya demi untuk kebaikan bersama.

Namun karena demikian hanyutnya Plato dalam utopianya, maka apa yang terlampaui olehnya adalah
memikirkan apakah masalah yang direnungkannyaitu dapat ditegakkan di alam nyata atau tidak. Upaya
pendidikan yang ingin ditegakkannya dalam persemakmuran atau negaranya itu adalah demikian sentralnya,
sehinggatidak begitu jauh panggang dari api apabila kita katakan bahwa pendidikan dan ilmu pengetahuan
itu pada pendapatnya menjadi syarat mutlak bagi kemajuan negara yang dicita-citakannyaitu.

Pendapat para pakar tentang diri dan pemikiran Plato, serta motivasinya dalam menulis buku-bukunya, juga
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bermacam-macam. Bagi Popper (1980) jelas bahwa Plato merupakan musuh dari masyarakat yang terbuka.
Baginya Plato adalah musuh demokrasi dan lambang dari kesewenang-wenangan penguasa. |a mengatakan
bahwa program politik Plato jangankan akan menjadi lebih unggul secara moral daripada totalitarianisme, ia
malah pada dasarnya sama dengannya.



